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HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN VISIONER KEPALA SEKOLAH DAN 
BUDAYA ORGANISASI DENGAN DISIPLIN KERJA GURU MADRASAH 





this study intends to analyze the relationship between the visionary leadrship of headmaster 
and culture organization with the labour of disipline teacher on islamic state junior high 
school teachers in west java. The reaserch was using survey methods. Target population in 
this study a special civil servant teachers and many as 188 people and the affordable 
population as many as 126 people. By using slovin formula to determine the population at 
affordable so that the teachers sampled were 95 people. In determining the sample the 
authers use a multi stage proporsional simple randem sampling.  For the results of reseacrh 
can be congcluded matters as follows : firtst, there is positive relationship between the 
visionary leadership of headmaster with the labour of disipline teacher. Second, there is 
positive relationship between the culture organization with the labour of disipline teacher. 
Third, there is positive relationship between the visionary leadership of headmasterand the 
culture organization jointly with the labour of disipline teacher.  
 




 Pendidikan dapat diartikan sebagai sutu proses pendewasaan manusia. Guru 
merupakn factor penting dalam menentukan proses pendidikan. Untuk itu diperlukan sumber 
daya manusia yang bekualitas agar lembga pendidikan dapat meningkatkan mutu sehingga 
dapat bersaing dengan bangsa lain yang lebih maju. Oleh karena itu lembaga pendidikan 
memiliki peranan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Dalam manajemen sumber daya manusia terdaat beberapa factor yang 
mempengaruhi mutu pendidikan salah satunya adalah disiplin guru. 
Tugas keprofesionalan guru menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 40 (2b) tentang sistem pendidikan nasional adalah mempunyai komitmen 
secara professional untuk meningkatkan mutu pendidikan.2  
Guru merupakan orang pertama yang mencerdaskan manusia, orang yang memberi 
bekal pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai-nilai, budaya dan agama tehadap 
anak didiknya. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan melalui sentuhan guru diharapkan mampu menghasilkan 
peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan 
penuh keyakinan dan percaya diri tinggi.  
Namun hal ini tidak akan tercapai apabila tidak disertai usaha guru untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalismenya dalam melaksanakan tugas sebagai tenaga 
pendidik. Salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru adalah dengan 
maningkatkan disiplin kerja. Pentingnya disipin, khususnya bagi guru hal ini diatur dalam PP. 
No. 30 Thn. 1980, tentang pegawai negeri sipil BAB II pasal 2 poin (k) dan (l), di mana di 
antaranya setiap pegawai negeri sipil wajib mentaati jam kerja serta menciptakan dan 
memelihara suasana kerja yang baik. 
 
1 STKIP Kusuma Negara 
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Kedisiplinan guru merupakan hal yang mendasari keberhasilan suatu lembaga 
pendidikan, melalui disiplin diri seorang guru juga menghargai orang lain. Melalui disiplin 
juga timbul rasa keinginan dan kesadaran seseorang untuk mentaati peraturan organisai dan 
norma sosial. Disiplin kerja yang dimiliki oleh seorang guru mnggambarkan ketaatan mereka 
pada aturan, norma atau kebijakan yang sudah ditetapkan oleh pimpinan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas mereka. 
Faktanya guru masih belum sadar akan pentingnya disiplin, hal ini dilihat dari 
kehadiran guru yang tidak tepat waktu, keterlambatan guru dalam memasuki ruag kelas, 
ketidakikutsertaan guru dalam melaksanakan upacara bendera, kurangnya penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan masih lemahnya kreatifitas guru. 
Sikap disiplin guru dalam bekerja dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor di antaranya 
adalah faktr internal dan esternal. Dalam kenyataannya factor esternal memiliki kontribusi 
yang cukup besa dalam mempengaruhi diiplin kerja guru. Factor tersebut antara lain adalah 
peran kepala sekolah dan kondisi lingkungan sekolah yang menciptakan budaya organisasi.    
Kepala sekolah dituntut untuk selalu kreatif dan produktif dlam melakukan inovasi 
pendidikan dan memiliki visi yang jelas untuk masa depan lembaga pendidikannya. Untuk itu 
kepala sekolah harus memiliki jiwa visioner artinya kepala seklah memiliki cara panang jauh 
kedepan, dapat memprediksi atau memperkirakan apa saja yang menjadi kebutuhan-
kebutuhan sekolah kedepannya. Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki wewenang penuh 
dalam menjalankan tugasnya salah satunya adalah menciptakan visi, misi, tujuan serta 
strategi yang tepat dalam mengarahkan lembaga pendidikannya. Tercapainya visi, misi dan 
tujuan sekolah tidak terlepas dari peran budaya organisasi, untuk itu diharapkan kepala 
sekolah senantiasa dapat menciptakan budaya organisai yang kondusif. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa disiplin kerja guru sangat erat kaitannya dengan 
gaya kepemimpinan visioner kepala sekolah dan juga budaya organisasi. Untuk dapat 
mencapai visi yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, sebaiknya kepala sekolah dapat 
meningkatkan budaya organisasi sehingga dengan meningkatnya budaya organisasi sekolah 
yang kondusif diharapkan pula dapat meningkatkan disiplin kerja guru. Diduga masih 
rendahnya disiplin kerja guru dan begitu kompleksnya permasalahan tentang disiplin kerja 
guru,  maka peneliti memfokuskan penelitian pada guru Madrasah Tanawiyah Negeri di 
Jakarta Barat. 
Madrasah Tsaawiyah Negeri di Jakarta Barat merupakan lembaga pendidikan Islam 
yang sedang berkembang dan berupaya untuk selalu meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 
meningatkan mutu disuatu lembaga pendidikan diperlukan strategi yang tepat dan terukur, 
namun seringkali terdapat kendala-kendala yang dihadapi diantaranya adalah gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi. Kepemimpinan visioner merupakan gaya 
kepemimpinan yang mampu menciptakan dan mengartikulasikan visi yang realistis, kredibel 
dan menarik mengenai masa depan organisasi yang tengah tumbuh dan membaik disbanding 
saat ini. (Stephen P. Robbins, 2006: 473). Mampu memprediksi kebutuhan dan peluang 
dimasa yang akan datang merupakan ciri utama dari kepemimpinan visioner, sehingga 
pemimpin dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk dapat bersaing sesuai dengan 
perembangan zaman. Sedangkan budaya organisasi adalah pola pemecahan eksternal dan 
internal yang ditetapan secara konsisten bagi suatu kelompok dan oleh karenanya diajarkan 
pada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar dalam memandang, memikirkan masalah 
yang dihadapi (Pudjosumedi, 2010:33). Budaya dalam suatu organisasi merupakan salah satu 
factor penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. 
Madrasah Tanawiyah Negeri di Jakarta Barat merupakan lembaga sekolah yang 
menginginkan kepala sekolah yang memiliki cara pandang yang visioner kreatif dan inovatif 
dan dapat menciptaan budaya sekolah yang kondusif sehingga dapat meningkatkan disiplin 
kerja guru. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
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hubungan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi dengan 
diiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta Barat 
Lijan Poltak Sinabela (2012: 238) mengatakan bahwa disiplin adalah kepatuhan pada 
aturan atau perintah yang ditetapkan oleh organisasi. Selain itu menurut Hadari Nawawi 
mengutip Theo Haiman (2006:330) disiplin adalah suatu kondisi yang tertib, dengan anggota 
organisasi yang berperilaku sepantasnya dan memandang peraturan-peraturan organisasi 
sebagai perilaku yang dapat diterima. 
Pengertian senada menurut Edy Sutrisno (2009: 87) disiplin adalah sikap hormat 
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan ang ada dalam diri karyawan, yang 
menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan 
perusahaan. Selanjutnya menurut Roger Slee ( 1998: 19) disiplin adalah sikap mental yang 
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyaraat yang 
ditetapkan atau etika, norma, dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untu tujuan tertentu. 
Nitisemito yang diutip oleh Didit Darmawan ( 2013: 41) mengatakan, disiplin kerja 
diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai peraturan dari 
organisasi dalam bentu tertulis ataupun tidak.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa disiplin adalah sikap dan 
tingkah laku hormat dan tunduk terhadap peraturan yang berlaku dan dilaksanakan dengan 
penuh kerelaan. Sikap disiplin jika diaplikasikan di dalam ativitas guru dalam sebuah 
lembaga pendidikan adalah suatu sikap mental yang ditamplkan sebagai suatu kesadaan yang 
ditandai dengan perilaku taat, tertib, tunduk,patuh, cermat, menghargai dan tepat waktu, 
menepati janji, pengendalian diri yang baik serta berbagai perilaku positif lain yang sesuai 
dengan nilai-nilai, norma, tata tertib, serta aturan dan perundang-undanganyang berlaku 
dalam menjalanan tugas dan tanggung jawabnya sebagai amanah dan sebagai proses 
penciptaan nilai untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Rodney overton (2002: 1) “Leadership is the ability to get work done with and 
through other while gaining their confidence and cooperation”. Kepemimpinan adalah 
emampuan untuk mendapatan epercayaan dan kerjasama melalui orang lain untu emalakuan 
pekerjaan. Sobri (2009: 72) pada haekatya kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan 
untuk mempengaruhi dan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Gary Yulk (2005: 3) berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan asumsi yang 
berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang 
uat terhadap orang lain untu membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan 
hubungan dalam kelompok organisasi. Danang Sutoyo mengatakan (2010: 85) 
kepemimpinan adalah proses yang dilakukan oleh seseorang untu mempengaruhi, 
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam suatu 
elompok maupun organisasi.   
Sedangkan kepemimpinan visioner menurut (Stephen. P Robbins 2006: 473) adalah 
kemampua menciptaan dan mengartikulasikan visi yang realistis, redibel, dan menarik 
mengenai masa depan organisasi atau unit organisasi yang tengah tumbuh dan membaik 
disbanding saat ini. Lebih lanjut Engkoswara (2010: 195) mengatakan kepemimpinan 
visioner adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan 
dan mengimplementasikan pemikiran-pemiiran ideal yang berasal dari dirinya atau diyakini 
sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih atau diwujudkan melalui 
komitmen semua personil. 
Jamal Ma’mur Asmani (2012: 58) menjelaskan kepala sekolah yang visioner adalah 
kepala sekolah yang memiliki jangkauan masa depan yang jauh, penuh ide, gagasan, dan 
pemikiran besar untuk mengembangkan kualitas pendidikan. Lebih lanjut Peter Urs Bender 
(2001: 83) mengatakan vision is a mental picture of the future. An idea of what is possible but 
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has not yet hannppned. visi adalah gambaran mental masa depan, gagasan tentang apa yang 
mungkin dan belum terjadi. 
Terdapat sepuluh kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin visioner 
seperti yang dikemukakan oleh Jamal Ma’mur asmani (2012: 59) sebagai berikut: (1) 
visualizing, (2) futuristic thinking, (3) showing foresight, (4) proactive learning, (5) creative 
thinking, (6) thinking risk, (7) process aligment, (8) coaliting building, (9) continous 
learning, (10) embracing change. Adapun menurut Gary Yulk (2010: 195) terdapat beberapa 
langkah-langkah dalam kepemimpinan visioner di antaranya adalah (1) penciptaan visi, (2) 
perumusan visi, (3) transformasi visi, dan (4) implementasi visi. 
 Judith R. Gordon. (1996: 471) mengatakan, “ An organization’s culture describes the 
part of its internal environment that incorporates a set of assumptions, beliefs and values that 
organizational members share and use to guide their functioning”. Budaya organisasi 
menggambarkan bagian dari lingkungan internal yang menggabungkan seperangkat asumsi, 
keyakinan dan nilai-nilai yang berguna sebagai acuan bagi anggota organisasi dalam 
menjalankan fungsinya.   
Stephen P. Robbins and Timoty (2009: 585) berpendapat bahwa “A system of shared 
meaning held by members that distinguishes the organization from outher organizations”. 
Budaya organisasi adalah sebuah sistem yang memiliki makna bersama yang diselenggarakan 
oleh anggota organisasi yang membedakan antara organisasi internal dan organisasi 
eksternal. Terdapat tujuh karateristik dari budaya organisasi sdi antaranya adalah : (1) inovasi 
dan pengambilan resiko, (2) perhatian terhadap detail, (3) orientasi hasil, (4) orientasi orang, 
(5) orientasi tim, (6) eagresifan, dan (7) kemantapan. 
Menurut kotter dan James L. Hasket yang dikutip oleh Hadari Nawawi (2006: 285) 
terdapat tiga pokok pikiran yang dapat dikembangkan dalam budaya organisasi, sebagai 
berikut: (1) budaya organisasi mencangkup tiga aspek penting yang terdiri dari sumber 
budaya organisasi, budaya organisasi itu sendiri dan manifestasinya, (2) model multi level 
budaya organisasi merupaan piramida terbalik yang memuat empat tahapan yang terdiri dari 
nilai-nilai dasar, strategi utama, strategi kedua dan model-model implementasinya. (3) 
pengelolaan budaya organisasi yang ditunjukan untuk pencapaian efektivitas organisasi.    
Selanjutnya, Fred luthan mengutip pendapat Edgar Schein (2006: 124) mengatakan 
budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang diciptaan, ditemukan, atau 
dikembangkanoleh kelompok tertentu saat mereka menyesuaikan diri dengan masalah-
masalah eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup baik serta dianggap 
berharga, dank arena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar untuk 
menyadari, berfikir dan merasakanhubungan dengan masalah tersebut. 
Anwar prabu (2005: 113) mengatakan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat 
asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi 
yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah 
adaptasi eksternal dan integrasi internal. 
Sondang P. Siangian ( 2012: 27) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan budaya 
organisasi adalah kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan 
organisasi dan mengikat semua orang dalam organisasi yang bersangkutan. 
Stephen P. Robbins yang diutip oleh Irham Fahmi (2011: 51) mengidentifikasikan 
bahwa terdapat karakteristik utama yang menjadi pembeda budaya organisasi, sebagi berikut: 
(1) inisiatif individu, (2) toleransi terhadap tindakan beresiko, (3) arah, (4) integrasi, (5) 
dukungan dari manajemen, (6) control, (7) identitas, (8) sistem imbalan, (9) toleransi 








 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta Barat yang 
dilaksanakan selama 6 (enam) bulan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode survey dengan pendekatan deskriptif korelasional. Populasi terjangkau dalam 
penelitian ini adalah guru-guru di 5 (lima) Madrasah Tsanawiyah Negeri yang diambil secara 
random dari 8 (delapan) Madrasah Tsanawiyah Negeri yang berjumlah 126 orang dengan 
jumlah sample sebanyak 95 orang guru.  Data yang dikumpulkan dalam penelitin ini melalui 
kuesioner (angket) yang disusun menurut model skala Likert dengan sebaran skor antara 1 
sampai dengan 5. 
 Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif dilakukan dengan uji persyaratan analisis 
berupa uji normalitas, uji linieritas data dan keberartian regresi, dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan teknik analisi jalur (path analysis). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
    a. Hubungan antara Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan Disiplin Kerja 
Guru. 
 Dari hasil penguian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dengan disiplin kerja guru. Dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,97 dan koefisien determinan sebesar 0, 9409. Ini 
memberikan makna kepemimpinn visioner kepala sekolah memiliki hubungan signifikan 
dengan disiplin kerja guru.  
 Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Y= 4,71 + 
0,87X1. Dari persamaan ini memberikan informasi bahwa apabila kepemimpinan visioner 
kepala sekolah ditingkatkan sebesar 1 unit maka akan terjadi peningkatan pada disiplin kerja 
guru sebesar 0,87 unit pada konstanta 4,71.  
 Hasil analisis sederhana kepemimpinan visioner dengan disiplin kerja guru sangat 
signifikan, artinya semakin tinggi kepemimpinan visioner kepala sekolah maka akan semakin 
tinggi pula disiplin kerja guru demikian sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan visioner 
kepala sekolah maka semakin rendah pula disiplin kerja guru.  
 Hasil penelitian ini senada dengan pendapat beberapa ahli di antaranya adalah Gary 
Yulk (2005: 3): kepemimpinan merupakan asumsi yang berkaitan dengan proses yang 
disengaja dari sseorang untuk menekankan pegaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk 
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan dalam kelompok atau 
oranisasi. Selanjutnya menurut Barbara Brown yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani ( 
2012:59) mengatakan pemimpin visioner menyadari bahwa dalam rangka mecapai sasaran 
dirinya, ia harus menciptakan hubungan yang harmonis, baik k dalam maupun ke luar 
organisasi.  
 Karakteristik kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam hal pertimbangan 
individu, stimulasi intelektual dan disiplin inspirasional semua itu merupakan upaya untuk 
menghasilkan pekerja yang memiliki produktivitas tinggi, moral dan kepuasan yang lebih 
tinggi serta disiplin kerja yang tinggi. 
 
b. Hubungan Budaya Organisasi dengan Disiplin Kerja Guru 
Dari hasil penguian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara budaya organisasi dengan disiplin kerja guru. Dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,65 dan koefisien determinasi sebesar 0, 4225. Ini memberikan makna 
budaya organisasi memiliki hubungan signifikan dengan disiplin kerja guru. 
 Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Y= 10,01 
+ 0,80X2. Dari persamaan ini memberikan informasi bahwa apabila budaya organisasi 
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sekolah ditingkatkan sebesar 1 unit maka akan terjadi peningkatan pada disiplin kerja guru 
sebesar 0,80 unit pada konstanta 10,01. 
  Hasil analisis sederhana budaya organisasi dengan disiplin kerja guru sangat 
signifikan, artinya semakin tinggi budaya organisasi yang dirasakan oleh guru-guru di 
sekolah maka akan semakin tinggi pula disiplin kerja guru demikian sebaliknya, semakin 
rendah budaya organisasi yang dirasakan oleh guru-guru di sekolah maka semakin rendah 
pula disiplin kerja guru. 
Hasil penelitian ini senada dengan pendapat beberapa ahli di antaranya adalah 
menurut Tice and Beyer yang dikutip oleh Garry Yulk (2010:306) menjelaskan bahwa 
“culture is value and beliefs are also influenced by cultural forms such as symbols, slogans, 
rituals, and ceremonies” Budaya adalah nilai dan keyakinan yang dipengaruhi oleh bentuk-
bentuk budaya seperti symbol, slogan, ritual dan upacara. 
Selanjutnya Edward Burnett yang dikutip oleh Kairul Umam (2010:90) mengatakan “ 
culture or civilization tske in its technograic sense, is that complex whole which includes 
knowledge, belief, art, morals, law, costume, and outher capabilities and habbit acquired by 
men as a member of society” Budaya mempunyai pengertian tknografis yang luas meliputi 
ilmu pengetahuan, keyakinan/kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat dan berbagai 
kemampuan dan kebiasaan. 
Budaya suatu organisasi merupakan seperangkat sistem yang terdiri dari nilai, 
keyakinan, kepatuhan terhadap norma dan aturan yang berlaku, bekerja dengan penuh 
tanggung jawab, pemberian sanksi, berupaya mencapi mutu, terlibat aktif dalam organisasi, 
persaingan dalam bekerja serta disiplin dalam bekerja.      
 
c. Hubungan kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi dengan 
disiplin kerja guru. 
Dari hasil penguian hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersaa-sama 
dengan disiplin kerja guru. Dengan nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,95 dan koefisien 
determinasi ganda sebesar 0, 9008. Ini memberikan makna bahwa kepemimpinan visioner 
dan budaya organisasi memiliki hubungan signifikan dengan disiplin kerja guru. 
 Pola hubungan antara kepemimpinan visoner kepala sekolah dan budaya oganisasi 
dengan disiplin kerja guru  ini dinyatakan oleh persamaan regresi ganda Y= 1, 23 + 0,88X1 + 
0, 05X2. Dari persamaan regresi ganda ini memberikan informasi bahwa apabila secara 
bersama-sama kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi rata-rata terjadi 
perubahan sebesar 1 unit skor disiplin kerja guru sebesar 0,90 unit pada konstanta 1,23. 
  Hasil analisis sederhana budaya organisasi mempunyai hubunga positif dengan 
disiplin kerja guru, demikian pula dengan kepemimpinan visioner kepala sekolah juga akan 
berpengaruh terhadap disiplin kerja guru, oleh karena itu kedua variable ini secara bersama-
sama akan mempunyai hubungan positif dengan disiplin kerja guru. Dengan demikian 
semakin tinggi kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-
sama maka akan mengakibatkan semakin tinggi pula disiplin kerja guru. Dan sebaliknya bila 
semakin rendah kepemimpinan visioner kepala sekolah da budaya organisasi becara bersama-
sama maka akan mengakibatkan semakin rendah pula disiplin kerja guru. 
 Hasil penelitian ini senada dengan pendapat beberapa ahli di antaranya adalah 
menurut William B. Werhter yang dikutip oleh Hadari Nawawi (2006: 331) mengatakan 
bahwa disiplin adalah tindakan atau perilaku manajemen yang menuntut pemenuhan 
kebutuhan akan standar organisasi. 
 Sedangkan menurut Roger Slee (1998: 19) disiplin merupakan sikap mental yang 
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok aau masyarakat berupa 
ketaatan pada peraturan yang ditetapkan atau etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam 
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organisasi untuk tujuan tertentu. Disiplin merupakan dan merupakan pembentukan 
karakteristik kepribadian seperti tanggung jawab, percaya diri, ketekunan dan kontrol diri. 
Disiplin dalam pengembangan karakteristik kepribadian tersebut sangat penting bagi para 
guru dalam mempertahankan dan mengembangkan perilaku yang tepat dalam bekerja.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan hasil analisis data yang telah 
diuraikan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : pertama hasil 
pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan posiritif antara 
kepemimpinan visioner kepla sekolah dengan disipln kerja guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Jakarta Barat. Artinya bahwa semakin baik kepemimpinan visioner kepala sekolah 
yang dirasakan oleh guru-guru, maka semakin baik pula disiplin kerja guru. Kedua  hasil 
pengujian ipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara budaya 
organisasi dengan disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta Barat. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin baik budaya organisasi yang dirasakan oleh guru-guru, maka 
semakin baik pula disiplin kerja guru. Ketiga hasil pengujian hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan visioner 
kepala sekolah dan budaya organisasi dengan disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah 
Negeri di Jakarta Barat. Dengan demikian hasil analisis ditaksirkan bahwa hubungan antara 
kepemimpinan visioner kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama dengan 
disiplin kerja guru adalah positif dan signifikan.    
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dan dalam upaya 
meningkatkan disiplin kerja guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Jakarta Barat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 1). Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat 
meningkatkan kepemiminn yang visioner yang dilakukan dengan benar-benar memperhatikan 
kesesuaian dan pengawasan yang lebih baik lagi, hal ini akan mendorong guru untuk 
meningkatkan kedisiplinan dan memiliki kepercayaan yang tinggi akan pekerjaannya. 2). 
Bagi pemerintah, perlunya pemberian dukungan dan pembinaan tehadap kepala sekolah agar 
lebih baik lagi dalam penyelenggaraan manajemen sekolah, khususnya dalam meningkatkan 
disiplin kerja guru. 3). Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 
peneliti selanjutnya, terutama yang meneliti hubungan kepemimpinan visisoner kepala 
sekolah dan budaya organisasi dengan disiplin kerja guru.   
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